BABV
IMPLEMENTAS

Bab ini akan membahas penggunaan Toolbox Fuzzy Logic dan sistem
Implementasi untuk optimalisasi lampu lalu lintas. Implementasi ini digunakan
untuk menjabarkan atau mensdeskripsikan bagian-bagian dalam sistem. Sedangkan
pengujian digunakan untuk menganalisis apakah sistem sudah dibuat memenuhi

target yang ingin dicapai.

5.1. Implementasi Fuzzy L ogic Toolbox
Fuzzy Inference System(FI1S)

Untuk menghitung jumlah sebuah detik lampu hijau pada masing-masing
simpang jalan, penulis menggunakan fuzzy inference system. Menggunakan
Fuzzy Logic Toolbox yang ada pada aplikasi Matlab R2013a dengan tipe
Mamdani.
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Gambar 5.1 Model Fuzzy Logic
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Dengan variabel lingustik yang digunakan sebagai berikut:

a. Variabel Input

Panjang Antrian Kendaraan yang Diatur: tidak padat, normal, dan padat.
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Gambar 5.2 M odel input panjang antrian kendaraan yang diatur

Lebar Jalan yang akan diatur: sempit dan lebar
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Gambar 5.3 Model input lebar jalan yang akan diatur

41



Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: pendek, sedang, dan panjang
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Gambar 5.4 M odel input panjang kendaraan pada jalur selanjutnya

Lebar jalur selanjutnya: lebar dan sempit
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Gambar 5.5 Model input lebar jalur selanjutnya
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b. Variabel Output

Durasi lamalampu hijau: sebentar, sedang, lama, dan sangat lama
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Gambar 5.6 M odel output durasi lama lampu hijau

5.2. Implementasi Sistem
5.2.1. Halaman Utama

Barat

| Pamang Antran Kercaraan |

Fanjaea Artran & Labar Jaur Seanutzya: s |1 |
wisan Juben

W ek - stmpc: 3
Wsetatg - letar: hos kg T L

e - 8 —

Farjang Amnier & Lebar Jalar Datur; [INMUR Fanprg Arirar & Labar Jaur Ssanjuteya : sLLALAN -l-[l e "
Ulara I'imur
prcas sacal: - smet ozl d ERLD
+nemal: - letar: Pk y sk Hargang Antnan Zandarsan | Eanpag Arirae Heademan
b poder: P pmepuiy _

Panang Anodan & Leder Jalur Distur - SCLATAN Pamang Anodan & Leoer Jalur selan ginys : JARAT Leber lalan
b suul - um. ik [ [ —
¥ menl kb M sadacg < labar:

i [ ! 3 A

Detik Lampu Hijan

Puniite e i & Lebur Juou Dalus : 087 Punrier el & Libu Jun S unjuler - UTARA

Ietek fartel pow 1 perdes ezl Utora Timut Salaran

s ot 1 3zcang: Wabe v
1zt A parizng : 5

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Utama

Gambar 5.7 merupakan halaman utama ketika pengguna membuka aplikasi
implementasi. Menu ini digunakan oleh pengguna untuk menginputkan data

panjang antrian dan lebar jalur pada setiap jalur persimpangannya untuk



mendapatkan hasil lama detik lampu hijau dan menampilkan dergat
keanggotaan dari setiap masing masing persimpangan.Adapun button pada
halaman utama dapat masuk ke dalam Fuzzy Logic Toolbox jika mau
memodifikasi atau mengubah grafik keanggotaan, atau ingin mengedit dan
menambahkan rule makadapat masuk ke button rule editor. Adapun button rule
viewer yang digunakan untuk melihat atau menginputkan melihat hasil melalui
rule yang sudah dibuat sebelumnya.

5.2.2. Halaman Grafik Fungsi Keanggotaan

Gambar 5.8 Halaman Grafik Fungsi Keanggotaan

Pada gambar 5.8. merupakan halaman untuk menampilkan grafik fungs
keanggotaan dari input sampai output yang sudah dibuat sebelumnya dengan
menggunakan Fuzzy Logic Toolbox.

5.3. Pengujian
Dalam melakukan pengujian penulis menggunakan semua kasus yang
disediakan.
5.3.1. Perhitungan Manual
1. Fuzzifikasi : mencari nilai dergat keanggotaan dari setiap masukan-

masukan yang nilai kebenarannya bersifat pasti. Dari kasus diatas maka
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dapat dilakukan perhitungan nilai miu (pt) atau derajat keanggotaan masing-
masing jalur. Perhitungannya sebagai berikut:
Kasus1:
a. Mengambil perempatan Condong Catur jalur selatan dan barat untuk
mencari duras lampu hijau padajalur yang diatur.
Panjang antrian kendaraan pada jalur yang diatur (selatan) : 96 meter
100-96
100-20

96-50
100-50

Lep (tidak padat) = = 0.05

Mn (normal) = =0.92

Hp (padat) = 0

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 8.1 meter

Ms(sempit) =0
11-8.1
lebar) = =042
M (Iebar) Ty

Panjang antrian kendaraan padajalur selanjutnya (barat) : 141 meter
Hpe (pendek) = 0

150—141

sedang) = ————=0.18
Hee (Se0ENG) 150—100
. 141-100

anjang) = —————— = 0.41
e . 1N

Lebar Jalur Kendaraan Selanjutnya : 10.5 meter
Ms(sempit) =0

lebar) = 19-5-6 - 990
Lll( ) 11-6

b. Mengambil perempatan Condong Catur jalur barat dan utara untuk
mencari duras lampu hijau pada jalur yang diatur.

Panjang antrian kendaraan padajalur yang diatur (barat) : 141 meter
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Mpe (tidak padat) = 0

150-141 _ 0.18
150-100

141-100 _ 0.41
200-100

Mse (NOrmal) =

Hpa (padat) =

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 10.5 meter
Us (sempit) = 0

lebar) = 19-5-6 - 90
Lll( ) 11-6

Panjang antrian kendaraan pada jalur selanjutnya (utara): 121 meter

Hpe (Pendek) = 0

_ 150-121 _
150-100

121-100 _ 021
200-100

Mse (Sedang) 0.58

Hpa (panjang) =

Lebar Jalur Kendaraan Selanjutnya: 8.1 meter
Ms(sempit) =0

Wi (lebar) = 125’_ 66 = 0.42
c. Mengambil perempatan Condong Catur jalur utara dan timur untuk

mencari duras lampu hijau pada jalur yang diatur.

Panjang antrian kendaraan padajalur yang diatur (utara): 121 meter

Hpe (tidak padat) = 0
150-121 _
150-100

121-100 _ 0.21
200-100

Hse (normal) = 0.58

Hpa (padat) =
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Lebar Jalur Kendaraan yang diatur: 8.1 meter
Us (sempit) =0

10.5-6
lebar) = =0.42
i ) 11-6

Panjang antrian kendaraan pada jalur selanjutnya (timur) : 165 meter
Hpe (pendek) = 0
Hse (sedang) = 0

165-100 _

=0.65
200-100

Hpa (panjang) =

Lebar Jalur Kendaraan Selanjutnya: 8.4 meter
s (sempit) =0

8.4-6
lebar) = 22— = = 0.48
o= 355

. Mengambil perempatan Condong Catur jalur timur dan selatan untuk
mencari duras lampu hijau pada jalur yang diatur.

Panjang antrian kendaraan pada jalur yang diatur (timur) : 165 meter
Hpe (pendek) = 0

Hse (sedang) = 0

165-100 _ 0.65

anjang) =
Hpa (panjang) 200108

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 8.4 meter
Us (sempit) =0

8.4-6
lebar) = =0.48
Wi (lebar) 1 6

Panjang antrian kendaraan padajalur selannjutnya (selatan) : 96 meter

100-96
100-20

=0.05

Wep (tidak padat) =
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9%-50 _ o,

normal) = =0.
Hn ) 100—50

Hp (padat) = 0

Lebar Jalur Kendaraan selanjutnya: 8.1 meter

Us (sempit) =0
11-8.1
|ebar) = =042
Hi(leban) = = 6
Kasus 2 :

a Mengambil perempatan Seturan jalur barat dan utara untuk mencari
durasi lampu hijau padajalur yang diatur.
Panjang antrian kendaraan padajalur yang diatur (barat) : 245 meter
Mep (tidak padat) = 0
Mn (normal) =0
Hp (padat) = 1

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 10.8 meter
Us (sempit) =0

11-10.8

W (lebar) = - =096

Panjang antrian kendaraan pada jalur selanjutnya (utara) : 130 meter
Hpe (pendek) = 0
150-130
sedang) = ———=04
Hee (S202N0) = 100

Hsa(panjang) =~ )= 0
- 200-100

Lebar Jalur Kendaraan Selanjutnya : 3.3 meter

. 8-3.3
sempit) = ——=0.59
Hs ( pit) 5-0



W (lebar) = 0

. Mengambil perempatan Seturan jalur utara dan timur untuk mencari
durasi lampu hijau padajalur yang diatur.

Panjang antrian kendaraan padajalur yang diatur (utara) : 130 meter
Hpe (tidak padat) = 0

- 04

130-100 _

200-100

Hse (normal) =

Mpa (padat) =

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 3.3 meter

: 8-33
sempit) = ———=0.59
Ry-mait) = ——

W (lebar) = 0

Panjang antrian kendaraan padajalur selanjutnya (timur) : 187 meter
Htp (pendek) = 0
Hn (sedang) = 0

187-100 _ 0.87

anjang) = ————
Hp (panjang) 200100

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 8.1 meter

Us (sempit) =0
11-8.1
lebar) = =0.42
Hi (lebar) 16

Mengambil perempatan Seturan jalur timur dan selatan untuk mencari
durasi lampu hijau padajalur yang diatur.

Panjang antrian kendaraan padajalur yang diatur (timur) : 187 meter
Hip (tidak padat) = 0

Mn (normal) =0
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187-100 _ 0.87

adat) =
Ho (padat) 200—100

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 8.1 meter

Us (sempit) =0
11-8.1
|ebar) = =0.42
i leban = =7 =%

Panjang antrian kendaraan padajalur selanjutnya (selatan) : 156 meter
Hpe (pendek) = 0

Mse (sedang) =0
. 156100
anjang) =—— —— = 0.56
Hpa (panjang) POl

Lebar Jalur Kendaraan selanjutnya: 2.7 meter

. 8-27
sempit) = ———=0.66
(EETEI = == T

W (Iebar) = 0

. Mengambil perempatan Seturan jalur selatan dan barat untuk mencari
durasi lampu hijau padajalur yang diatur.

Panjang antrian kendaraan pada jalur yang diatur (selatan) : 156 meter
Mpe (tidak padat) =0

Mse (normal) =0

_156-100 _

adat) =
Hpa (Paciat) 200—100

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 2.7 meter

. 8-27
sempit) = ———=0.66
Ms ( pit) 5.0

i (Iebar) =0
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Panjang antrian kendaraan padajalur selanjutnya (barat) : 245 meter
Mep (tidak padat) = 0

Mn (normal) =0

Hp (padat) = 1

Lebar Jalur Kendaraan selanjutnya : 10.8 meter

Us (sempit) = 0
11-10.8
|ebar) = = 0.96
i (leban) = =7 76
Kasus 3::

a Mengambil perempatan Monjali jalur utara dan timur untuk mencari
durasi lampu hijau padajalur yang diatur.
Panjang antrian kendaraan pada jalur yang diatur (utara) : 113 meter
Mip (tidak padat) = 0
o
_ 113-100 _
200-100

Un (normal) =

Hp (padat)

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 3 meter
: 8-3
sempit) = —— = 0.66
"Clpunn it S

i (Iebar) =0

Panjang antrian kendaraan pada jalur selanjutnya (timur) : 144 meter
Hpe (pendek) = 0
= 150-144 =0.12
150-100
144-100 _
200-100

Hse (Sedang)

Hpa (panjang) =
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Lebar Jalur Kendaraan Selanjutnya: 10.8 meter
Ms(sempit) =0

11_1%'8 =0.96

W (lebar) =

. Mengambil perempatan Monjali jalur timur dan selatan untuk mencari
durasi lampu hijau pada jalur yang diatur.

Panjang antrian kendaraan padajalur yang diatur (timur) : 144 meter
Hpe (tidak padat) = 0

% =012

144-100 _
200-100

Mse(normal) =

Hpa (padat) =

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 10.8 meter
s (sempit) =0

11-10.8

Wi (lebar) = 5 =09

Panjang antrian kendaraan pada jalur selanjutnya (selatan) : 109 meter
Hpe (pendek) = 0
_ 150-109 _ 0.82

150-100
109-100 _
200-100

Hse (sedang)

Hpa (panjang) = 0.09

Lebar Jalur Kendaraan Selanjutnya : 3 meter
. 8-3
sempit) = ——=0.63
Hs (sempit) 8-0

W (lebar) = 0
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c. Mengambil perempatan Monjali jalur selatan dan barat untuk mencari

durasi lampu hijau padajalur yang diatur.
Panjang antrian kendaraan pada yang diatur(selatan): 109 meter

Mpe (tidak padat) = 0
150-109 - 082
150-100

109—100
adat) = ————=0.09
Hpa (Paciat) 200-100

Hse (normal) =

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 3 meter

. 8-3
sempit) = ——=0.63
Hs (sempit) AT

W (Iebar) = 0

Panjang antrian kendaraan pada jalur selanjutnya (barat) : 237 meter
Hpe (pendek) = 0

Hse (sedang) = 0

Hpa (Panjang) = 1

Lebar Jalur Kendaraan selanjutnya: 10.8 meter
Us (sempit) = 0

11_1%'8 =0.96

Wi (Iebar) =

. Mengambil perempatan Monjali jalur barat dan utara untuk mencari
durasi lampu hijau padajalur yang diatur.

Panjang antrian kendaraan pada jalur yang diatur (barat) : 237 meter
Hpe (pendek) = 0

Hse (sedang) = 0

Hpa(Panjang) = 1
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2.

Lebar Jalur Kendaraan yang diatur : 10.8 meter
Us (sempit) =0

11_1%8 =0.96

i (lebar) =

Panjang antrian kendaraan pada jalur selanjutnya (utara) : 113 meter

Hep (pendek) = 0
150-113
sedang) = ————-=0.74
Hn (se0an8) = 425 100
: 113-100
anjang) = ———=0.13
R oo

L ebar Jalur Kendaraan selanjutnya: 3 meter
8-3

——=10.66
8-0

Ms (sempit) =

i (lebar) =0

Inferens berdasarkan aturan (rule) untuk melakukan penalaran dengan
mencari min atau nilai terkecil dari dergat keanggotaan yang digunakan
pada aturan yang sudah dibuat.

KASUS1

a. Mengambil perempatan Condong Catur jalur selatan yang akan diatur
dan barat jalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau pada jalur

yang diatur.
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Panjang L ebar .
Antrian jalan Panjgng Lebar jalan
Antrian .
No yang yang | o oienn Selanjutnya
Diatur Diatur Jutny
Condong Catur arah
selatan dan barat jam
1 96 8.1 141 10.5| 07.00

Tabel 5.1 Tabel Aturan yang dipilih Condong Catur jalur Selatan

Rule | Antrian diatur Lebar diatur seIAarr:ErLj?r?ya seI;neﬁjatwnya Output
| | TidkPadet 005) | o o) | pendek(0) | Semit(@) | 5P O
, | TGP (005) | Semt(®) | perce(0) | Leber (09) | S0 O
3 | TidekPdet (005) | SemPit©®) | sogong (0.18) | Sempit(0) | 5P O
;| TIdakPadat (008) | Semt(0) | oo (0.18) | Lebar (09) | S0 O
5 | TIdakPacet (005) | SemPit(®) | poriang (0.4D) | Sempit(0) | 5P O
o | TIdKPade (005) | SePit(®) | poriang (0.4D) | Leber (09) | 5P O
;| Tdk PG 008) | | er 0.42) | Pendek (@) | Semit(0) | S0 ©
g | TidekPad (005) | Lebar 043 | i) | Lebar 09) | S0 O
o | TidekPadt (005) | Lebar (04 | oo 018) | Sermpit(@) | Sebonter O
10 | Tidak Padat (0.05) | Lebar (042) | goang (0.18) | Lebar (0.9) | Sebentar (0.05)
11 | Tidek Pacet (0.05) | Lebar (042) | oo ol sempit(@) | Sebentar ()
1p | TidakPadat (0.05) | Lebar (042) | ooy 0.41) | Lebar (0.9) | Sebentar (0.05)
13 | Noma (092) | gpnit0) | Pendek(0) | Sempit(0) | Sebentar (0)
14 | Nomd 082 | Semit® | pevaco | Lebwr(0g) | @90
15 | Nomd (082 | SemitO® | gengio1s) | sempit(o) | X0
16 | Nomd (082 | Semit® | geng018) | Leber 09) | SEO0O
17 Normal (0.92) Sempit (0) Panjang (0.41) | Sempit (0) Sedang (0)
1g | Normal (092) | Sempit(Q) | poiang (0.41) | Lebar (0.9) | Sedang (0)

55



Normal (0.92)

Sebentar (0)

19 Lebar (042) | Pendek (0) | Sempit (0)
o | Nomd 092 | Lba 0 | ponco | Lemr g | 5PN O
o1 | Nomd (092) | Leba (0% | gponcom) | Sempit( | Sedeng (O
9o | Nomal (0.92) | Lebar (042) | ooyng0.18) | Lebar 09) | Sedang (0.18)
23 Normal (0.92) Lebar (0.42) Panjang (0.41) | Sempit (0) Sedang (0)
oq | Nomal (0.92) | Lebar (042) | pyiang(0.41) | Lebar 09) | Sedang (0.41)
25 ez Sempit (0) | Pendek(0) | Sempit (0) Lama (0)

" Padat (0) SO | pondek () | Lebar @) | A0
- Padat (0) Semt O | soong (0.18) | Sempit(@ | A0

28 e (0) Sempit () | gedang (0.18) | Lebar (0.9) | -2ma(@

- Padet (0) Set© | paryong (0.41) | Sempit(@) | LA™

30 ez Sempit(0) | panjang (0.41) | Lebar (0.9) Lama (0)

31 eCH() Lebar (042) | Pendek (0) | Sempit (0) lama (0)

32 PEEED) Lebar (042) | pangek (@) | Lebar (0.9) lama (0)

o Padet (0) (6 0492) | seqang (018) | Sermpit (0 lama (0)

= Padat (0) L6 042) | socong 018) | Leber (05 | 12O

35 Padat (0) Lebar (0.42) | poniang (0.41) | Sempit (0) Lama (0)

36 pada (D) Lebar (0.42) | paniang (0:41) | Lebar (0.9) | Sangat Lama (0)

b. Mengambil perempatan Condong Catur jalur barat yang akan diatur dan

utarajalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau padajalur yang
diatur.
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Panjang | Lebar | Paniang || o in
No Antrianyang | jalan yang Antrian Sdlanjutnya
Diatur Diatur | Selanjutnya
Condong Catur arah
barat dan utarajam
141 105 121 8.1 | 07.00

Tabel 5.2 Tabel Aturan yang dipilih Condong Catur jalur Barat

Rule | Antrian diatur I&ﬁa?flrr selzﬂtjruiﬁ]nya sellzirfj?ﬁrnya Output
1 | TdakPao (0) | ovii ) | Pendek (0) | Sempit (0) Sepentar (0)
, | TidkPad ) | SmBtO) | pevr o) | Lebar 0d2) | SPeE O
3 | TGP 0) | Smpt(0) | g 0ce | sermpit (0 Sebentar (0)
;| Tidek Pecet (0) | Sempit(0) | oo oce | Laper (02) | S0 O
5 | TicekPedkt (0) | Sempit(0) | poce 00| semeit (0 Sebentar (0)
o | TicakPeckt (0) | Sempit(0) | oo 0o | oper 0y | SO O
;| TidekPedt 0) | Lebar©9) | perer0) | Sempit (0 Sebentar (0)
g | TidkPad (0) | Leba 09) | poieco) | Lebar (0a2) | S0 O
g | ToakPadat (0) | Lebar(0.9) | oriang (058) | Sempit (0) Sebentar (0)
19 | NdekPadat(0) | Lebar(0.9) | guino 058) | Lebar (0.42) | Sebentar (0.05)
17 | TdakPadat (0) | Lebar (0.9) | poono 021) | Sempit (0) Sebentar (0)
1p | TdakPadat (0) | Lebar (0.9) | povong 0.21) | Lebar (0.42) | Sebentar (0.05)
13 | Noma O18) | oot | Pendek (@) | Sempit (0) Sebentar (0)
14 Normal (0.18) | Sempit (0) Pendek (0) L ebar (0.42) Sedang (0)
15 Normal (0.18) Sempit (0) Sedang (0.58) Sempit (0) Sedang (0)
16 Normal (0.18) Sempit (0) Sedang (058) | Lebar (0.42) Sedang (0)
17 | Nomal (018) | Sempit(0) | poyo 020 | Sermpit (0 Sedang (0)
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Normal (0.18)

Sempit (0)

18 Panjang (0.21) | Lebar (042) |  Sedang (0)
1o | Nomd 018) | Leba 09) | pereeo) | sempite) | S O

20 | Nomd 018) | Leba ©9) | pocec(0) | Lebar (0a2) | S O
o1 Normal (0.18) | Lebar (0.9) Sedang (0.58) Sempit (0) Sedang (0)

2 | Normal (0.18) | Lebar (0.9) | ooinng058) | Lebar (042) | Sedang (0.18)
g3 | Normal (0.18) | Lebar (09) | ooy 0.21) | sempit (0) Sedang (0)

24 | Normal (0.18) | Lebar (09) | povons 021) | Lebar (0.42) | Sedang (0.18)
o5 | P04 | oyt | Pendek () | Sempit (0) Lama (0)

2 | PAHO4D | SO | pencek(0) | Lebar 042) Lama (0)

27 | PaE (04D | SemtO) | gong 058 | Sempt(0) Lama (0)

2 | PHO4D) | SemO) | g 058) | Lebr (042) Lama (0)

2 | PHO4D) | SeO) | poyng(020) | Sempit (0 Lama (0)

30 | Peda(04D) | Sempit(0) | poyang 0.21) | Lebar (0.42) Lama (0)

3 | Peda(04D) | Lebar(09) | poyi ) | Sempit(0) lama (0)

3 | Peda(04D) | Lebar (0.9) | porie o) | Lebar (0.42) lama (0)

s | PaH(O4]) | LB (09) | g oee | sompt () lama (0)

s | PaHO4D) | Lba(09) | g 058 | Lebar 0a2) | 120D

35 | Paoat(041) | Lebar (09) | povong 021) | Sempit (0) Lama (0)

36 | Paoat(041) 1 Lebar (0.9) | pavang 0.21) | Lebar (0.42) | Sangat Lama (0,21)

c. Mengambil perempatan Condong Catur jalur utarayang akan diatur dan

timur jalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau padajalur yang
diatur.
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. Lebar .
Panjang jdan | CAVA9 ) ar jalan
Antrian yang Antrian .
No Diatur yang Selanjutnya Selanjutnya
Diatur Juny
Condong Catur arah
utara dan timur jam
121 8.1 165 8.4 07.00

Tabel 5.3 Tabel Aturan yang dipilih Condong Catur jalur Utara

Rule | Antrian diatur I&Z?S: selgztjruiﬁ]nya sellz;:]tzﬁ:lya Output
1 | ToekPadat (0) | i) | Pendek (@) | Sempit (0) e ©)
, | TidkPadet ) | SO | percek(0) | Leber (o) | SPoE O
3 | TdKPaE(©) | SO | siong(0) | Sempit (O Sebentar (0)
4 | TGP (0) | Sempit©) | goorio) | Lobar (o) | 5D O
5 | TidekPat (0) | SemPO) | poriang (065) | Sempit () Sebentar (0)
o | Tidak Pt (0) | SemtO) | poyyong (065) | Lebar (08) | S O
;| Tidak Pt (0) | Lebar O0%2) | “penciokc(0) | Sempit () Sebentar (0)
g | TicekPada (0) | Lebar 042) | oo | Lover (0dg) | 500 (O
o | TiCBKPaRI(0) | Lo 042) | g 0" | ot () 7
10 | Tdak Padat (0) | Lebar (042) | gian(0) | Lebar (0.48) | Sebentar (0.05)
17 | TidakPadat (0) | Lebar (042) | ooy 0.65) | Sempit (0) Sebentar (0)
1p | TdakPadat (0) | Lebar (042) | oo (065) | Lebar (0.48) | Sebentar (0.05)
13 | Noma(058) | oot | Pendek(0) | Sempit (0) Sebentar (0)
14 Normal (0.58) Sempit (0) Pendek (0) L ebar (0.48) Sedang (0)
15 Normal (0.58) Sempit (0) Sedang (0) Sempit (0) Sedang (0)
16 | Nomdl (058) | Sempit®) | oo | Lebar (048) Sedang (0)
17 | Nomal (058) | Sempit©) | paioc 065 | Sempit () Sedang (0)
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Normal (0.58)

Sempit (0)

18 Panjang (0.65) | Lebar (048) | Sedang (0)
1o | Normd (058) | Lebar 04 | oo | sempto | SPS@ O

2 | Nomd 058) | Lebar042) | ponco) | Levar (0dg) | S0 O
21 Normal (0.58) | Lebar (0.42) Sedang (0) Sempit (0) Sedang (0)

2p | Nomal (0.58) | Lebar(042) | qojong(0) | Lebar (048) |  Sedang (0.18)
o3 | Normal (0.58) | Lebar (042) | poinng (0.65) | Sempit (0) Sedang (0)

24 | Normal (0.58) | Lebar (042) | poyg 0.65) | Lebar (0.48) | Sedang (0.42)
o5 | Pada(02) | oonnit0) | Pendek(0) | Sempit (0) Lama (0)

2 | PAEO2D) | SO | povaco) | Lebar ©48) Lama (0)

27 | P02 | Semt© | oo | semat( Lama (0)

| POE02) | Smt© | g o | L 09 Lama (0)

2 | PHEOZ) | St | poo oo o Lama (0)

g | Peda(02) | Sempit(0) | poiang 065) | Lebar (0.48) Lama (0)

g3 | Peda(02D) | Lebar(042) | pojac) | Sempit (0) lama (0)

g2 | Peda(021) | Lebar(042) | poac(0) | Lebar (0.48) lama (0)

5 | PE©2) L8042 | g o | samit0 lama (0)

s | PAE©Z) | La 04D | g o | e (048 lama (0)

35 | Padat(0.21) | Lebar (042) | ooy 0.65) | Sempit (0) Lama (0)

ge | Padat(0.21) | Lebar(042) | poyiang (0.65) | Lebar (0.48) | Sangat Lama (0,21)

d. Mengambil perempatan Condong Catur jalur timur yang akan diatur dan

selatan jalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau pada jalur

yang diatur.
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Panjang I'_ebar Pan) gng I._ebar
Antrian van jalan Antrian jaan
No anyang yang | Selanjutn | Selanjutn
Diatur .
Diatur ya ya
Condong Catur arah
timur dan selatan jam
165 8.4 96 8.1|07.00

Tabel 5.4 Tabel Aturan yang dipilih Condong Catur jalur Timur

Rule | Antrian diatur | Lebar diatur selzatjruiﬁ\nya sellz;:]tzﬁ:lya Output
1 | ToekPadat (0) | g 0) | Pendek (0.05) | Sempit(o) | e (O
, | TidekPadet ) | St | penciek (0.05) | Leter (0.42) | SN O
g | TdKPaH () | Semt©) | g 002) | Sempit(o) | SO O
;| TidkPact (0) | Sempit©) | g 002 | Lebar (0a2) | SO O
5 | TiekPat(0) | Sempit(©) | po o | g || Sena (0
o | TidakPada (0) | Semit©) | oo o | g oap | SDOTE (O
;| Tidak Pt (0) | Lebar (048) | pencie (0.05) | Sempit(0) | S0 ©
g | TicokPadt (0) | Lebar (048) | e 005) | Lebar (042) | S0 O
g | TdakPedat (0) | Lebar(048) | giang002) | Sempit(0) | Sebentar (0)
10 | Tidak Padat (0) | Lebar (0.48) | qoiony0.09) | Lebar (042) | Sebentar (0)
17 | TidakPadat (0) | Lebar (0.48) | povono0) | sempit(0) |  Sebentar (0)
1p | TdakPadat(0) | Lebar (048) | poono ) | Lebar (0.42) | Sebentar (0.05)
13 | Normal (0) Sempit (0) | Pendek (0.05) | Sempit (0) Sebentar (0)
14 | Normal (0) Sempit (0| perek (0.05) | Lebar (0.42) | S99 (0)
15 Normal (0) Sempit (0) Sedang (0.92) | Sempit (0) Sedang (0)
16 | Normal (0) Sempit (0) | seang (0.92) | Lebar (0.42) | S99 (0)
17 Normal (0) Sempit (0) Panjang (0) Sempit (0) Sedang (0)




Normal (0)

Sempit (0)

18 Panjang (0) | Lebar (0.42) |  Sedang (0)
1o | Nomal (0 L% 048) | penciek (005) | Sempit(@) | S ©
2o | Normal (0) Lebar (0.48) | pengek (0.05) | Lebar (0.42) | SePentar (O)
21 | Normal (0) Lebar (0.48) | soang (0.92) | Sempit (0) Sedang (0)
2o | Normal (0) Lebar (048) | ooiang (0.92) | Lebar (042) | Sedang (0)
23 Noma O | ESTOD) | pajang @) | sempit(0) | sedeng (0
24 | Normal (0) Lebar (0.48) | poiang (0) | Lebar (042) | Sedang (0)
o5 | Padat(065 | gonii0) | Pendek (0.05) | Sempit (0) Lama (0)
T E T Sempit(0) | pendek (0.05) | Lebar (0.42) Lama (0)

57 | Padet (0.65) SePt® | sogeng (092 | Sermpit ) Lama (0)
o | Padet (0.65) SePt©® | ogong (092) | Lebar 042) | | LA
2o | Padel (0.65) SO | porjorg (0 | Serpit ) Lama (0)
By Paa (0.65) Sempit0) | payjang (0) | Lebar 042) | Lama(0)
g | Pod(0.65) | Lebar (0.48) | poiey (0.05) | Sempit (0) lama (0)
gp | Po0(065) | Lebar (0.48) | poiey (0.08) | Lebar (042) | lama (0.05)
s | P08 | L 048 | g oo | sampit 0 lama (0)
s | P08 [ La 048 | g oo | Lm0z | 120D
s | P 085 L@ 098 | poonio) | sempit@ 7
e GRS Lebar (0.48) | paniang (0) | Lebar (042) | Sangat Lama (0)

KASUS 2

a. Mengambil perempatan Seturan jalur barat yang akan diatur dan utara

jalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau pada jalur yang

diatur.
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No A nlzsne;na;gng ja I;neli/zrng Zar:'?r?gr? IS_eIebaiE lJJ ?:;r;
Diatur Diatur | Selanjutnya
Seturan barat dan
2 245 10.8 131 3.3 | utarajam 17.00
Tabel 5.5 Tabel Aturan yang dipilih Seturan jalur Barat
Rule | Antrian diatur | Lebar diatur seIAarr:Eruitar?ya sellz;r:ajt:Jﬂya Output
1 | ToekPadat (0) | oo 0) | Pendek (0) | Sempit(0s9) | Serentar (O)
, | TGP 0) | Semit©) | peveco) | Lebar O Sebentar (0)
g | TGP (0) | Sempit©) | o 04 | smpit(059) | S O
;| TidkPac (0) | Sempit©) | g on | Leter (0) Sebentar (0)
5 | TIdKPade (0) | Sempit©) | poic 03 | Sempit(059) | SO O
o | TGPt 0) | Sempit®) | prion | Lear (0 Sebentar (0)
;| TidakPadet (O) | Lebar 096) | oo | sempit(059) | P O
g | TidekPada (0) | Lebar 096) | peir o | Lebar (0 Sebentar (0)
g | TidakPadat (0) | Lebar (096) | goiang0.4) | Sempit (0.59) |  Sebentar (0)
1 | TidakPadat (0) | Lebar (0.96) | goya0 04y | Lebar (0) Seventar (0)
17 | Tidak Padat (0) | Lebar (0.96) | poiang (0.3) | Sempit (059) | Seventar (0)
12 | TidakPadat (0) | Lebar(0.96) | poiang 03) | Lebar () Sebentar (0)
13 | Noma (0) Sempit(0) | Pendek (0) | Sempit (0.59) | Sebentar (0)
14 Normal (0) Sempit (0) Pendek (0) Lebar (0) Sedang (0)
15 | Normal (0) Sempit Q) | seang (0.4) | Sempit (059) | 5899 (0)
16 | Normal (0) Sempit (0 | sedang (0.4) | Lebar (0) Sedang (0)
17 | Normal (0) Sempit (0) | panjang (0.3) | Sempit (0.59) | 5299 (0)
1 | Normal (0) Sempit (0) | panjang (0.3) | Lebar (0) Sedang (0)
19 Normal (0) Lebar (0.96) Pendek (0) Sempit (0.59) Sebentar (0)
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oo | Normal (0) Lebar (0.96) Pendek (0) Lebar (0) Sebentar (0)
o1 | Normal (0) Lebar (09) | sedang (04) | Sempit (0.59) | Sedang (0)
5y | Normal (0) Lebar (0.96) | sejang(04) |  Lebar (0) Sedang (0)
o3 | Normal (0) Lebar (0.96) Panjang (0.3) | Sempit (0.59) Sedang (0)
oy | Normal (0) Lebar (09) | panjang (0.3) | Lebar (0) Sedang (0)
o5 | Padat (1) Sempit (0) Pendek (0) | Sempit (0.59) Lama (0)
s | Padet (1) St 0) | pedek(0) | Lebar (0) Lama (0)
| Padat (1) Sempit ) | segang (0.4) | Sempit059) | Lame©
og | Padat (1) Sempit (0 | sedang (0.4) | Lebar (0) Lama (0)
o | Padat (1) Sempit (0) | panjang (0.3) | Sempit (0.59) Lama (0)
g0 | Padet (D) Sempit () | panjang (0.3) | Lebar (0) Lama (0)
3 | Padat (1) Lebar (096) | pendek (0) | Sempit (0.59) lama (0)
3 | Peda (D) Lebar (0.96) Pendek (0) Lebar (0) lama (0)
33 | Padat (D) Lebar (096) | so40ng (0.4) | Sempit (0.59) lama (0.4)
3 | Pedat (D) Lebar (096) | soang (0.4) Lebar (0) lama (0)
g | Padet (D) Lebar (0.96) | panjang (0.3) | Sempit (059) |  Lama(0.3)
3 | Pada(D) Lebar (096) | popjang (0.3) | Lebar (0) | Sangat Lama (0)

b. Mengambil perempatan Seturan jalur utara yang akan diatur dan timur

jalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau pada jalur yang

diatur.
Panjang | Lebar | Panang | iy
Antrianyang | jalanyang | Antrian .
No . ) : Selanjutnya
Diatur Diatur | Selanjutnya
Seturan utara dan
130 3.3 187 8.1 | timur jam 17.00
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Tabel 5.6 Tabel Aturan yang dipilih Seturan jalur Utara

Antrian

L ebar

Rule | Antrian diatur | Lebar diatur sdanjutnya | sdlanjutnya Output
|| Tidak Pact (0) | Sempit(059) | pei o) | sempit(o) | S0 O
, | Tidek Pact (0) | Sempit059) | peri o) | Leber (o) | SO O
3 | TidekPadt (0) | SEPL(059) | g0 | sempit() | S O
;| TidekPada (0) | Sempit(059) | oo ) | Lober (o) | SO O
5 | TidekPedet (0) | Sempit (059) | oo 0en | sompitio) | SPo@ O
o | TidekPadet (0) | Sempit(059) | oo oo | oo 0ap | SObentE (O
| Tidak Padat (0) | Lebar (0 pencok (0) | Sempit(@) | S ©
g | Tidak Padat (0) | Lebar (0 pencok (0) | Leber (042) | SPea (O
o | Tidak Padat (0) | Lebar (0 @ | somrit .
oy Tioak Padat (0) | Lebar (0) Sedang (0) | Lebar (0.42) |  Sebentar (0)
| Tidak Padat (0) | Lebar (0) Panjang (0.87) | Sempit (0) |  Sebentar (0)
B (e L b (0) Panjang (0.87) | Lebar (0.42) |  Sebentar (0)
13 | Noma (0.4) | Sempit (0.59) | poa (0) | Sempit(0) | Sebentar (0)
14 Normal (0.4) Sempit (0.59) Pendek (0) Lebar (0.42) Sedang (0)
15 Normal (0.4) Sempit (0.59) Sedang (0) Sempit (0) Sedang (0)
16 Normal (0.4) Sempit (0.59) Sedang (0) L ebar (0.42) Sedang (0)
17 Normal (0.4) Sempit (0.59) Panjang (0.87) | Sempit (0) Sedang (0)
1g | Normal (04) | Sempit (059) | b 0.87) | Lebar (042) | Sedang (0.4)
19 Normal (0.4) Lebar (0) Pendek (0) Sempit (0) Sebentar (0)
20 Normal (0.4) Lebar (0) Pendek (0) L ebar (0.42) Sebentar (0)
21 | Normal (0.4) | Lebar (0) Sedang(0) | Sempit (0) Sedang (0)
2 | Normal (04) | Lebar (0) Sedang (0) | Lebar (042) |  Sedang (0)
o3 | Normal (04) | Lebar (0) Panjang (0.87) | Semyit (0) Sedang (0)
2g | Normal (04) | Lebar (0) Panjang (0.87) | Lebar (0.42) |  Sedang (0)
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b | ot (03) SemPit059) | pencek (o) | Sempit () Lama (0)
2 | Padet (03) St 059) | porek(@) | Lebar 042) | LAMRO
o, | Padt (03) Semt059) | soqeng(0) | Sempit ) Lama (0)
o | Pt (03) SeTt059) | sogong(0) | Lebar 042) | LA™
2o | Po (03) SePiTt059) | ponyang 087) | Sempt () Lama (0)
3o | Padat (03 Sempit (0.59) | poiang (0.87) | Lebar (042) | Lama(0.3)
3 | Padat(03) L @) Pendek (0) | Sempit (0) lama (0)
32 A LEC) Pendek (0) | Lebar (0.42) lama (0)
% | Pt (03) Lebar (0) Sedeng(0) | Sompit (0 lama (0)
o | P (03) Lebar (0) sedorg(0) | Lebar (02 | 1@
e iyt (0.3) 1 Panjang (0.87) | Sempit (0) Lama (0)
Ry > (03) S @ Panjang (0.87) | Lebar (0.42) | Sangat Lama (0)

c. Mengambil perempatan Seturan jalur timur yang akan diatur dan selatan

jalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau pada jalur yang

diatur.
Panjang | Levar | Panang || o iaan
Antrianyang | jalanyang | Antrian .
No : . ; Selanjutnya
Diatur Diatur | Selanjutnya
Seturan timur dan
187 8.1 156 2.7 | selatan jam 17.00
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Tabel 5.7 Tabel Aturan yang dipilih Seturan jalur Timur

Rule | Antrian diatur ;iitt)i selgatjrlj?:ya sdlz;rfjtzjatlilya Output
|| Tidak P (0) | SomAt©O) | penciek(0) | Sempit (066 | S O
, | TdKPad ) | SMPtO) | peraek(0) | Lebar Sebentar (0)
5 | TidekPadt (0) | SO | g0 | sermpit 066 | 5P O
;| TidkPad(©) | Semt®) | goerao) | Lebar (0 Sebertar (0)
5 | TidekPedet (0) | STPIt©) | pariang (056) | Sempit (066) | S0 O
o | TGP (0) | SMPLO) | poriang 056) | Lebr (0 Sebentar (0)
;| TidekPadet ) | Lebar 042) | (o) | Sempit(068) | 5@ O
g | TGPt 0) | Lebar 042 | prcec(o) | Lebar (O Sebentar (0)
g | TdakPedat (0) | Lebar (042) | qopons ) | Sempit (0.66) | Sebentar (0)
1o | TidkPad (0) | Lebar042) | g0 | Lebar (0 av .
17 | TdakPadat (0) | Lebar (042) | povong 0.56) | Sempit (0.66) | Sebentar (0)
1p | TidakPaoat (0) | Lebar (0.42) | povong 0.56) | Lebar (0) Seventar (0)
Q) S=0pit (0) Pendek (0) | Sempit (0.66) |  Sebentar (0)
14 Normal (0) Sempit (0) Pendek (0) Lebar (0) Sedang (0)
15 Normal (0) Sempit (0) Sedang (0) Sempit (0.66) Sedang (0)
16 Normal (0) Sempit (0) Sedang (0) Lebar (0) Sedang (0)
s ¥ Sempit(0) | panjang (056) | Sempit (0.66) | 299 (0)
1g | Normal (0) Sempit (0) | panjang (056) | Lebar (0) Sedang (0)
19 Normal (0) Lebar (0.42) Pendek (0) Sempiit (0.66) Sebentar (0)
20 Normal (0) Lebar (0.42) Pendek (0) Lebar (0) Sebentar (0)
21 | Normal (0) Lebar (042) | gojang(0) | Sempit (0.66) | Sedang (0)
2 Normal (0) Lebar (0.42) Sedang (0) Lebar (0) Sedang (0)
o3 | Normal (0) Lebar (042) | panjang (0.56) | Sempit (0.66) | Sedang (0)
24 | Normal (0) Lebar (042) | panjang (056) | Lebar (0) Sedang (0)
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o | P08 |Semit® | povaco) | samitose | LamO
% |PEO8) | SO | pevaco) | Lewr Lama (0)

b7 | P08 SO | gprio) | sampitose) | A0

2 | POREOB) [Semit® | g o | Lear (0 Lama (0)

2o | P08 | Semit® | pri oo | samit 060 | LAMO)

3o | Padat(087) | Sempit(0) | oG (0.56) | Lebar (0) Lama (0)

3 | Padat(087) | Lebar(042) | oo (0) | Sempit (0.66) lama (0)

2 |PAEOB) L8004 | v | Lo ama ()

s | P08 | Lea (04 | oo | sampitiose) || A0

s |PREOS) L (0 | g o | Laar lama (0)

g5 | Pe0(087) | Lebar (042) | poiang (056) | Sempit (0.66) | Lama(0.42)
3p | Padat(087) | Lebar(042) | ooy 056) | Lebar (0) | Sangat Lama (0)

d. Mengambil perempatan Seturan jalur selatan yang akan diatur dan barat

jalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau pada jalur yang

diatur.
Panjang | Lebar | Paang | o ooy
No Antrian yang | jalan yang Antrian Selari tva
Diatur Diatur | Selanjutnya
Seturan selatan
dan barat jam
156 2.7 245 10.8 | 17.00
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Tabel 5.8 Tabel Aturan yang dipilih Seturan jalur Selatan

Antrian

L ebar

Rule | Antrian diatur | Lebar diatur sdlanjutnya | sdlanjutnya Output
|| Tidak Pact (0) | SomPt (068) | perve (o) | sempit() | S O
, | Tidek Pecet (0) | St (068) | perir o) | Leter (006 | S0 O
3 | Tidek Peckt (0) | Sempit(068) | oo o) | sempit(o) | SO O
;| TidekPadt (0) | Sempit(066) | o o) | Leber (09) | S O
5 | Tidek Pecet (0) | St (068) | poyyone () | sermpit(@) | S0 O
o | TidakPedet (O) | SMPIt(0:68) | peyyone (1) | Leter (086 | S0 O
| Tidek Padat (0) | Lebar (0 pendek (0) | Sempit(@) | S ©
I ot (O) | Leoar (0) Pendek (0) | Lebar (0.96) |  >eventar (0)
o | Tidak Padet (0) | Lebar (0 s @ | st TR
NG e @) R D) Sedang (0) | Lebar (0.96) |  Sebentar (0)
1 | Tidek Padet (0) | Lebar (0 e pe—— |
B R UL c00) Panjang (1) | Lebar (0.96) |  Sebentar (0)
Q) Sempit (0.66) | perel (0) | Sempit (0) | Sebentar (0)
14| Normal (0 SePITt(088) | penciek (0) | Leber (06 | S0 0
5 | Norma () Semt060) | soorg (@) | sempit(@) | SO
16 Normal (0) Sempit (0.66) Sedang (0) | Lebar (0.96) Sedang (0)
17 Normal (0) Sempit (0.66) Panjang (1) | Sempit (0) Sedang (0)
1g | Normal (0) Sempit (066) | paiang (1) | Lebar (096) | Sedang (0)
19 | Normal (0) Lebar S Pendek (0) | Sempit(0) | Sena (0)
20 | Normal (0) Lebar (0) Pendek (0) | Lebar (0.96) | oenta (0)
21 | Normal (0) Lebar (0) Sedang (0) | Sempit (0) Sedang (0)
2o | Normal (0) Lebar (0) Sedang (0) | Lebar (0.96) | Sedang (0)
o3 | Normal (0) Lebar (0) Panjang (1) | Sempit(0) |  Sedang (0)
24 | Normal (0) Lebar (0) Panjang (1) | Lebar (096) |  Sedang (0)
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o5 | P (056) | SEPItO8) | poec o) | sampit (0 Lama (0)
2 | PE(O50) | Sempt089) | perac(0) | Leber 056 | LAMO
27 | P (056) | SemPt089) | s o) | sermpit (0 Lama (0)
2 | PR 056) | Sampit(068) | g o | e 00) | LARO
2o | P (056) | SemPt089) | pavang () | Sermpit (0 Lama (0)
gp | Padat(056) | Sempit (0.66) | b (1) | Lebar 096) |  Lama(0.56)
31 | P O Pendek (0) | Sempit (0) lama (0)

2 A, 4 § e Pendek (0) | Lebar (0.96) lama (0)

s | Pt (056) | Lebar (0) sedong (0) | Sempit (0 lama (0)

o | Pacet (056) | Lebar (0) sedong (0) | Lebar (096) | @20

g5 | Padat (056) | Lebar (0) Panjang (1) | Sempit (0) Lama (0)

U Padet (056) | Lebar (0) Panjang (1) | Lebar (0.96) | Sangat Lama (0)
KASUS 3

a. Mengambil perempatan Monjali jalur utara yang akan diatur dan timur

jalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau pada jalur yang

diatur.
: Lebar .
e jelan VG e jalan
Antrian yang Antrian ;
No Diatur yang Selanjutnya Selanjutnya
Diatur jutny
Monjali utaradan
3 113 144 10.8 | timur jam 21.00
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Tabel 5.9 Tabel Aturan yang dipilih Monjali jalur Utara

Antrian

L ebar

Rule | Antrian diatur | Lebar diatur sdanjutnya | sdanjutnya Output
|| Tidak Pt (0) | SemPt(068) | o) | sempit(e) | SO O
, | TidekPadt (0) | SePit080) | porec(o) | Lebar 00) | 5P O
5 | TidekPadkt (0) | Sempit(066) | g 012) | Sempit(@) | 5P O
;| TidekPadt (0) | Sempit (066) | goor 012) | Leber (056 | 5P O
5 | Tidek Pedet (0) | Sempit(066) | b oam | sempitio) | S0 O
o | TidakPadet (0) | Sempit(066) | poio o oun | Lo 09g) | 5@ O
| Tidek Padat (0) | Lebar (0 pencok (0) | Sermpit(@) | S ©
g | Tidek Padat (0) | Lebar (0 pencok (0) | Leber (056) | S (O
Gy’ ok Padat (0) | Lebar (0) Sedang (0.12) | Sempit(0) |  Sebentar (0)
S i et (Ol R i (0) Sedang (0.12) | Lebar (0.96) | Sebentar (0)
et (G (1) Panjang (0.44) | Sempit(0) |  Sebentar (0)
B R UL c00) Panjang (0.44) | Lebar (0.96) |  Sebentar (0)
13 | Nomal (0.74) | Sempit (0.66) | poper (0) | Sempit(0) | Sebentar (0)
14 Normal (0.74) Sempit (0.66) Pendek (0) Lebar (0.96) Sedang (0)
15 Normal (0.74) Sempit (0.66) Sedang (0.12) Sempit (0) Sedang (0)
16 Normal (0.74) Sempit (0.66) Sedang (0.12) | Lebar (0.96) Sedang (0.12)
17 Normal (0.74) Sempit (0.66) Panjang (0.44) | Sempit (0) Sedang (0)
1g | Normal (0.74) | Sempit (0.66) | oo 0.44) | Lebar (0.96) | Sedang (0.44)
19 Normal (0.74) Lebar (0) Pendek (0) Sempit (0) Sebentar (0)
20 Normal (0.74) Lebar (0) Pendek (0) L ebar (0.96) Sebentar (0)
g1 | Normal (0.74) | Lebar (0) Sedang (0.12) | Semyit (0) Sedang (0)
9o | Normal (0.74) | Lebar (0) Sedang (0.12) | Lebar (0.96) |  Sedang (0)
o3 | Normal (0.74) | Lebar (0) Panjang (0.44) | Sempit(0) |  Sedang (0)
2g | Normal (0.74) | Lebar (0) Panjang (0.44) | Lebar (096) |  Sedang (0)
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o | P01y | Samit080) | b0 | semoit (O Lama (0)
2 | PRI | Semit080) | povaco) | L 0o | LAMO

b7 | PR OL3) | Sampit(08) | g 01n | sempit (O Lama (0)

2 | PAEOLY | Sempit(089) | g0 n | Lenar (056 | LATR0O1D)
2o | P01 | Sampt(080) | poicc 04n | sempit (O Lama (0)

3o | Padat(013) | Sempit (0.66) | g (0.44) | Lebar (0.96) | Lama(0.13)
31 | P Pendek (0) | Sempit (0) lama (0)
A, W § e Pendek (0) | Lebar (0.96) lama (0)

5 | P (013) | Levar (0) Sedong (0.12) | Sermpit (0 lama (0)

i | P (013 | Lebar (0) Sedong (012) | Leber (008 | 120

g5 | Padat(0.13) | Lebar (0) Panjang (0.44) | Sempit (0) Lama (0)

Y P (0.13) | Lebar (0) Panjang (0.44) | Lebar (0.96) | Sangat Lama (0)

b. Mengambil perempatan Monjali jalur timur yang akan diatur dan selatan

jalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau pada jalur yang

diatur.
Panjang | Lebar | Panang | o idian
No Antrianyang | jalanyang | Antrian Selanjutnyé
Diatur Diatur | Selanjutnya
Monjali timur dan
144 10.8 109 3 | selatan jam 21.00
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Tabel 5.10 Tabel Aturan yang dipilih Monjali jalur Timur

L ebar

Antrian

Lebar

Rule | Antrian diatur diatur selanjutnya selanjutnya Output
|| Tidak P (0) | SomAt©) | penciek(0) | Sempit (063 | S O
, | TdKPad ©) | SmPtO) | peraek(0) | Lebar O Sebentar (0)
5 | TidekPadt (0) | SBLO) | ooy (082) | Sermpit 063 | 5P O
;| TidekPada (©) | St | gong(082) | Lebar (0 Sebertar (0)
5 | TidakPedet (0) | SMPItO) | pariang (0.09) | Sempit (063) | 5@ O
o | TGP (0) | SMPLO) | poriang 009) | Lebr (0 Sebentar (0)
;| TidekPadet ) | Lebar 099) | (o) | Sempit(063) | 5@ O
g | TIdKPedet (0) | Lebar 096) | percec(0) | Lebar (O Sebentar (0)
g | TdakPedat (0) | Lebar (0.96) | gy (0.82) | Sempit (0.63) | Sebentar (0)
10 | T'dakPadat (0) | Lebar (096) | qopong 082) | Lebar (0) Sebentar (0)
17 | T'dakPadat (0) | Lebar (0.96) | povong 0.09) | Sempit (0.63) | Sebentar (0)
1p | TidakPaoat (0) | Lebar (0.96) | povong 0.09) | Lebar (0) Sebentar (0)
MARRERE2) L sempit (0) Pendek (0) | Sempit (0.63) |  Sebentar (0)
14 Normal (0.12) Sempit (0) Pendek (0) Lebar (0) Sedang (0)
15 Normal (0.12) Sempit (0) Sedang (0.82) | Sempit (0.63) Sedang (0)
16 Normal (0.12) Sempit (0) Sedang (0.82) Lebar (0) Sedang (0.12)
17| Normal (012) | Sempit (0) | paryang (0.09) | Sempit (0.63) | S99 (0)
1g | Normal (0.12) 1 Sempit (0) | pavang 0.09) | Lebar (0) Sedang (0)
19 Normal (0.12) Lebar (0.96) Pendek (0) Sempit (0.63) Sebentar (0)
20 Normal (0.12) Lebar (0.96) Pendek (0) Lebar (0) Sebentar (0)
g1 | Normal (0.12) | Lebar (0.96) | goiang (0.82) | Sempit (0.63) | Sedang (0.12)
9o | Normal (0.12) | Lebar (0.96) | goiang (0.82) | Lebar (0) Sedang (0)
o3 | Normal (0.12) | Lebar (0.96) | poyiang 0.09) | Sempit (0.63) | Sedang (0.09)
og | Normal (0.12) | Lebar (0.96) | poyiang 0.09) | Lebar (0) Sedang (0)
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o | P04 |Semit® | poiaco) | semitosy | Lam©
% | PO SO | peaco) | Lewr Lama (0)

b7 | P 04) [SemitO | o082 | sampit06y | LAMRO)

2 | PAEOH) [SetO | a8 | Lebar (0 Lama (0)

2o | P 04) | Samit® | pri oo | samt 06y | LAMRO)

gp | Padat(044) | Sempit () | poiang 0.09) | Lebar (0) Lama (0)

3 | Padat(044) | Lebar(096) | poja (o) | Sempit (0.63) lama (0)

o |PAEOH) (80 09) | povnco | Lo ama ()

s | P04 | L 09) | o062 | sampit 063 | @204
s | PO | Lebar (096) | oo 082 | Leber 0 lama (0)

g5 | Padat (044) | Lebar (096) | by 0.09) | Sempit (0.63) | Lama(0.09)
3p | Padat(044) | Lebar (096) | ooy 0.09) | Lebar (0) | Sangat Lama(0)

c. Mengambil perempatan Monjali jalur selatan yang akan diatur dan barat

jalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau pada jalur yang

diatur.
Pqnjang . b Panjgng Lebar jalan
No Antrianyang | jalanyang | Antrian Selariutnya
Diatur Diatur | Selanjutnya
Monjali selatan dan
109 3 237 10.8 | barat jam 21.00
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Tabel 5.11 Tabel Aturan yang dipilih Monjali jalur Selatan

Rule | Antrian diatur | Lebar diatur selﬁ?n}rtjf:ya sella_nitijatlrnya Output
|| Tidak Pt (0) | ST 083) | penciec(0) | sempit () | S O
, | Tidek Pact (0) | Sempit(063) | perir o) | Lebar (09) | S O
5 | Tidak Pect (0) | SeMPIt(063) | gionc0) | sempit() | S O
4| Ticek Padkt (0) | Sempit (063) | g o) | Lebar (006 | S O
5 | TidekPadet 0) | Sempit063) | b v | sompit(o) | S O
o | TidekPadel 0) | Sempit(083) | poioo v | Lebar 095 | S (O
| Tidek Padet (0) | Lebar (0) pendek (0) | Sempit(@) | S O
g | Tidek Padet (0) | Lebar (0) pendek (0) | Lebar (099) | S0%@ (O
Q' i Pada (0) | Lebar (0) Sedang (0) | Sempit (0) |  Sebentar (0)
gy ek Padat (0) | Lebar (0) Sedang (0) | Lebar (0.96) | Sebentar (0)
B (U e (O Panjang (1) | Sempit(0) |  Sebentar (0)
B U cDR(0) Panjang (1) | Lebar (0.96) |  Sebentar (0)
13 | Normal (082) | Sempit (0.63) | oo () | Sempit(0) | Sebentar (0)
14 Normal (0.82) Sempit (0.63) Pendek (0) | Lebar (0.96) Sedang (0)
15 Normal (0.82) Sempit (0.63) Sedang (0) Sempit (0) Sedang (0)
16 Normal (0.82) Sempit (0.63) Sedang (0) | Lebar (0.96) Sedang (0)
17 Normal (0.82) Sempit (0.63) Panjang (1) | Sempit (0) Sedang (0)
1g | Normal (0.82) | Sempit (0.63) | poiang (1) | Lebar (096) | Sedang (0.63)
19 Normal (0.82) Lebar (0) Pendek (0) Sempit (0) Sebentar (0)
20 Normal (0.82) Lebar (0) Pendek (0) | Lebar (0.96) Sebentar (0)
g1 | Nomal (082) | Lebar (0) Sedang (0) | Sempit (0) Sedang (0)
oo | Normal (0.82) | Lebar (0) Sedang (0) | Lebar (0.96) |  Sedang (0)
o3 | Normal (0.82) | Lebar (0) Panjang (1) | Sempit (0) Sedang (0)
oq | Normal (0.82) | Lebar (0) Panjang (1) | Lebar (096) |  Sedang (0)
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ps | P (009 | Sempit©63) | i o) | semt (o) Lama (0)
2 | P00 | Semit089) | poa o) | Lemr 006 | LARO

b7 | P (009 | St 06 | g o | sommt (o) Lama (0)

2 | PE009 | St 06 | g o | L 00 | LARO

2o | P (009 | Set(063) | payang (1) | Sempt (0) Lama (0)

gp | Padat(0.09) | Sempit(0.63) | poiang (1) | Lebar (0.96) | Lama(0.09)
31 | Pl Pendek (0) | Sempit (0) lama (0)
A, W § S Pendek (0) | Lebar (0.96) lama (0)

5 | Pad(009) | Lebar (0 sedong (0) | Sempit (0 lama (0)

o | PO (009) | Lebar (0 sedong (0) | Lebar 096) | ™0

g5 | Padat(0.09) | Lebar (0) Panjang (1) | Sempit (0) Lama (0)

i Padat (009) | Lebar () Panjang (1) | Lebar (0.96) | Sangat Lama (0)

d. Mengambil perempatan Monjali jalur barat yang akan diatur dan utara

jalur selanjutnya untuk mencari durasi lampu hijau pada jalur yang

diatur.
Panjang Antrian | Lebar jalan Panjgng Lebar jalan
No |  yang Diatur | yang Diatur Ant.nan Selanjutnya
Selanjutnya
Monjali barat dan
237 10.8 113 3 | utarajam 21.00
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Tabel 5.12 Tabel Aturan yang dipilih Monjali jalur Barat

Rule | Antrian diatur I&g?ﬁ‘: Sdgzﬁﬂf‘:ya sdlz;rfj?f':rnya Output
|| TidakPadt (0) | S0t O) | penciec(0) | Sempit (063 | S O
, | TidkPad ©) | SO0 | pencek(0) | Lebar Sebentar (0)
3 | TidekPadt (0) | SEMBLO) | sogong (074) | Sermpit 063 | S O
4 | TidekPad (©) | SO | gong (074 | Lebar (0 Sebentar (0)
5 | TidkPadet (0) | SMPtO) | paniang (0.13) | Sempit(063) | 5P O
o | TidaKPadet ) | SO | poriang 013) | Lebr O Sebentar (0)
;| TIdKPade () | Lebar 096) | (o) | Sempit (063 | S0 O
g | TIdKPedet (0) | Lebar 099) | prcec() | Lebar (O Sebentar (0)
g | TidakPedat (0) | Lebar (0.96) | goiang (0.74) | Sempit (0.63) | Sebentar (0)
10 | TdakPadat(0) | Lebar (096) | qopang 074) | Lebar (0) Sebentar (0)
17 | TdakPadat (0) | Lebar (096) | ooy 0.13) | Sempit (0.63) | Sebentar (0)
1p | TidakPadat (0) | Lebar (0.96) | povone013) | Lebar (0) Sebentar (0)
194 | Normdl (0) Senpit (0) Pendek (0) | Sempit (0.63) |  Sebentar (0)
14 | Normal (0) Sempit (0) Pendek (0) |  Lebar (0) Sedarg (0)
15 | Normal (0) Sempit (0| sedang 0.74) | Sempit (0.63) | 299 (0)
Ry YO Sempit(0) | sedang (0.74) | Lebar (0) Sedang (0)
L e Sempit(0) | payiang 0.13) | Sempit (0.63) | 99 ()
1g | Normal (0) Sempit ()| paiang 0.13) | Lebar (0) Sedang (0)
19 Normal (0) Lebar (0.96) Pendek (0) Sempit (0.63) Sebentar (0)
20 Normal (0) Lebar (0.96) Pendek (0) Lebar (0) Sebentar (0)
21 | Normal (0) Lebar (0.96) | segang (0.74) | Sempit (0.63) | Sedang (0)
2o | Normal (0) Lebar (0.96) | segang (0.74) | Lebar (0) Sedang (0)
23 | Normal (0) Lebar (0.96) | pajang (0.13) | Sempit (0.63) | Sedang (0)
24 | Normal (0) Lebar (0.96) | paiang (0.13) | Lebar (0) Sedang (0)
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o5 | Padat (1) Sempit (0) Pendek (0) | Sempit 063 |  -2Ma(0)
2 | Pat (D) et | pordek(©) | Lebar (0 Lama (0)
g7 | Padat (D) Sempit(0) | sedang (0.74) | Sempit (0.63) Lama (0)
s | Padet (1) SO | seang (074) | Lebar O Lama (0)
2g | Peda (D) Sempit(0) | poyiang 0.13) | Sempit (0.63) Lama (0)
30 | Padat(D) Sempit (0) | panjang 0.13) | Lebar (0) Lama (0)
3 | Pedat(d) Lebar (0.96) | pengek (0) | Sempit (0.63) lama (0)
3 | Padat (1) Lebar (0.96) | pengek (0) Lebar (0) lama (0)
= | P (D) L6 (09) | soong (074) | Sermpit 063) | 12069
o | Pet (D) Leber (09) | soong (0.74) | Lebar (0 lama (0)
35 | Padat (D) Lebar (0.96) | pajang (0.13) | Sempit (0.63) | Lama(0.13)
Ry > (1) Lebar (0.96) | paiang (0.13) | Lebar () | Sangat Lama (0)

3. Defuzzifikasi untuk memetakan nilai dari himpunan fuzzy ke dalam nilai

tegas.
Kasus 1

a. Persmpangan Condong Catur pada jalur selatan

Rule 24 — sedang
p=0,41

MOM (Mean of Maximum)

MOM =

50+10

=30detik

Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang

memiliki nilai x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa pada jalur yang diatur yaitu pada bagian

selatan memiliki durasi lampu hijau selama 30 detik.
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b. Persimpangan Condong Catur padajalur barat

Rule 34 - Lama
p=0,41

MOM (Mean of Maximum)

70+ 30

MOM =

=50det ik

Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang
memiliki nilai x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pada jalur yang diatur yaitu pada bagian barat

memiliki durasi lampu hijau selama 50 detik.

c. Persimpangan Condong Catur pada jalur utara

Rule 24 — Sedang
pn=0,42

MOM (Mean of Maximum)

MOM =50+10

=30det ik

Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang
memiliki nilal x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa padajalur yang diatur yaitu pada bagian utara

memiliki durasi lampu hijau selama 30 detik.

d. Persimpangan Condong Catur pada jalur timur

Rule 34 - Lama
p=0,42

MOM (Mean of Maximum)

70+ 30

MOM =

=50detik
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Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang
memiliki nilai x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa padajalur yang diatur yaitu pada bagian timur

memiliki durasi lampu hijau selama 50 detik.

Kasus 2

a. Persmpangan Seturan padajalur barat

Rule 33 - Lama

70+ 30

1=0.4 MOM = = 50det ik

MOM (Mean of Maximum)

Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang
memiliki nilai x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pada jalur yang diatur yaitu pada bagian barat

memiliki durasi lampu hijau selama 50 detik.

b. Persimpangan Seturan padajaur utara
Rule 18 — Sedang

50+10

u=0,4 MOM = =30det ik

MOM (Mean of Maximum)

Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang
memiliki nilai x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pada jalur yang diatur yaitu pada bagian utara

memiliki durasi lampu hijau selama 30 detik.



c. Persmpangan Condong Catur padajalur timur

Rule 35 - Lama
p=0,42

MOM (Mean of Maximum)

70+ 30

MOM = =50det ik

Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang

memiliki nilai x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa padajalur yang diatur yaitu pada bagian timur

memiliki durasi lampu hijau selama 50 detik.

d. Persimpangan Seturan padajalur selatan

Rule 30 - Lama
p1=0,56

MOM (Mean of Maximum)

70+ 30

MOM = =50det ik

Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang

memiliki nilai x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian

dapat dissimpulkan bahwa pada jalur yang diatur yaitu pada bagian

selatan memiliki durasi lampu hijau selama 50 detik.

Kasus 3

a. Persmpangan Monjali padajalur utara

Rule 18 — Sedang
u=0,44

MOM (Mean of Maximum)

50+10

MOM = =30det ik
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Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang
memiliki nilai x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa padajalur yang diatur yaitu pada bagian utara

memiliki durasi lampu hijau selama 30 detik.

. Persimpangan Monjali padajalur timur

Rule 34 - Lama

70+ 30

n=0,44 MOM = =50det ik

MOM (Mean of Maximum)

Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang
memiliki nilai x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian
dapat dis mpulkan bahwa padajalur yang diatur yaitu pada bagian timur
memiliki durasi lampu hijau selama 50 detik.

Persimpangan Monjali pada jalur selatan
Rule 18 — Sedang

50+10

p=0,63 MOM = =30det ik

MOM (Mean of Maximum)

Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang
memiliki nilai x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian
dapat dissimpulkan bahwa pada jalur yang diatur yaitu pada bagian
selatan memiliki durasi lampu hijau selama 30 detik.
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d.

5.3.2.

Persimpangan Monjali pada jalur barat
Rule 33 - Lama

70430 _ g0 detik

u=0,63 MOM =

MOM (Mean of Maximum)

Maka pada perhitungan diatas, output yang diambil adalah yang
memiliki nilai x dari rata-rata terbesar atau MOM, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pada jalur yang diatur yaitu pada bagian barat

memiliki durasi lampu hijau selama 50 detik.

Hasil Pengujian Fuzzy L ogic Toolbox

Hasil uji coba Fuzzy Inference System untuk kasus dalam persimpangan
Condong Catur.
a. Simpang Jalur Selatan

Panjang antrian kendaraan yang diatur : 96 meter

Lebar jalan yang diatur : 8,1 meter

Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 141 meter

Lebar jalan jalur selanjutnya :10,5 meter

‘}."

=
| o]

Gambar 5.9 Uji Coba Detik Jalur Selatan
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b. Simpang Jalur Barat
Panjang antrian kendaraan yang diatur : 141 meter
Lebar jalan yang diatur : 10,5 meter
Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 121 meter
Lebar jalan jalur selanjutnya :8,1 meter
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Gambar 5.10 Uji Coba Detik Jalur Barat

c. Simpang Jalur Utara
Panjang antrian kendaraan yang diatur : 121 meter
Lebar jalan yang diatur : 8,1 meter
Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 165 meter
Lebar jalan jalur selanjutnya :8,4 meter
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Gambar 5.11 Uji Coba Detik Jalur Utara

d. Simpang Jalur Timur
Panjang antrian kendaraan yang diatur : 165 meter
Lebar jalan yang diatur : 8,4 meter
Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 96 meter
Lebar jalan jalur selanjutnya :8,1 meter
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Gambar 5.12 Uji Coba Detik Jalur Timur



2. Hasil uji coba Fuzzy Inference System untuk kasus dalam persimpangan
Seturan UPN.
a. Simpang Jalur Barat
Panjang antrian kendaraan yang diatur : 245 meter
Lebar jalan yang diatur : 10,8 meter
Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 130 meter
Lebar jalan jalur selanjutnya :3,3 meter
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Gambar 5.13 Uji Coba Detik Jalur Barat

b. Simpang Jalur Utara
Panjang antrian kendaraan yang diatur : 130 meter
Lebar jalan yang diatur : 3,3 meter
Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 187 meter
Lebar jalan jalur selanjutnya :8,1 meter
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Gambar 5.14 Uji Coba Detik Jalur Utara

c. Simpang Jalur Timur
Panjang antrian kendaraan yang diatur : 187 meter
Lebar jalan yang diatur : 8,1 meter
Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 156 meter
Lebar jalan jalur selanjutnya :2,7 meter
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Gambar 5.15 Uji Coba Detik Jalur Timur

d. Simpang Jalur Selatan
Panjang antrian kendaraan yang diatur : 156 meter
Lebar jalan yang diatur : 2,7 meter
Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 245 meter



Lebar jalan jalur selanjutnya :10,8 meter
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Gambar 5.16 Uji Coba Detik Jalur Selatan

3. Hasil uji coba Fuzzy Inference System untuk kasus dalam persimpangan
Monjali.
a Simpang Jalur Utara
Panjang antrian kendaraan yang diatur : 113 meter
Lebar jalan yang diatur : 3 meter
Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 144 meter
Lebar jalan jalur selanjutnya :10,8 meter
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Gambar 5.17 Uji Coba Detik Jalur Utara



b. Simpang Jalur Timur

Panjang antrian kendaraan yang diatur : 144 meter
Lebar jalan yang diatur : 10,8 meter
Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 109 meter

Lebar jalan jalur selanjutnya : 3 meter
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Gambar 5.18 Uji Coba Detik Jalur Timur

Simpang Jalur Selatan

Panjang antrian kendaraan yang diatur : 109 meter
Lebar jalan yang diatur : 3 meter

Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 237 meter
Lebar jalan jalur selanjutnya : 10,8 meter
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Gambar 5.19 Uji Coba Detik Jalur Selatan
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d. Simpang Jalur Barat
Panjang antrian kendaraan yang diatur : 237 meter
Lebar jalan yang diatur : 10.8 meter
Panjang antrian kendaraan jalur selanjutnya: 113 meter

Lebar jalan jalur selanjutnya : 3 meter
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Gambar 5.20 Uji Coba Detik Jalur Barat

Dari 12 hasil uji coba diatas, dapat dilihat bahwa ketika suatu
simpang jalan mendapat panjang antrian dan lebar jalan yang
berbeda, maka simpang jalan tersebut mendapat jumlah detik lampu
hijau yang berbeda juga.
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5.3.3. Hasil aplikasi implementasi lampu lalu lintas

MILALL LINT

Gambar 5.21 Hasil uji coba menampilkan derajat keanggotaan

dan hasil detik lampu hijau per smpangan Condong Catur
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Gambar 5.22 Hasil uji coba menampilkan derajat keanggotaan

dan hasil detik lampu hijau perssmpangan Seturan

91



OPTIMALISAST LAMPU LALU LINTAS
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Gambar 5.23 Hasil uji coba menampilkan derajat keanggotaan

dan hasil detik lampu hijau per smpangan M onjali

Tabel 5.13 Perbandingan Hasil Detik Lampu Hijau

Persmpangan UTARA TIMUR | SELATAN | BARAT
Perhitungan _ ; J _
30 detik 50 detik 30 detik 50 detik
Manual
Condong Catur i
Fuzzy Logic _ _ _ )
30,2 detik | 49,9detik | 29,9detik | 49,9 detik
Toolbox
Perhitungan _ . ! _
30 detik 50 detik 50 detik 50 detik
Manual
Seturan UPN :
Fuzzy Logic _ _ ) )
29,9 detik | 49,9detik | 49,9detik | 49,9 detik
Toolbox
Perhitungan _ ) ) _
30 detik 50 detik 30 detik 50 detik
Manual
Condong Catur _
Fuzzy Logic _ ) ] )
29,9 detik | 50.3detik | 30.2detik | 49,9 detik
Toolbox




